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ABSTRAK

Artikel ini menganalisis dinamika pasar dan sistem keuangan dalam kerangka ekonomi
[slam sebagai suatu kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan dari nilai-
nilai syariah. Artikel ini merupakan kajian pustaka dengan menggunakan pendekatan
kualitatif-deskriptif dan analisis konseptual, mengkaji prinsip-prinsip dasar pasar Islam,
seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta peran lembaga keuangan syariah dalam
menjaga keseimbangan ekonomi. Analisis dinamis digunakan untuk menunjukkan
bagaimana interaksi antara pasar, keuangan, dan kebijakan negara dalam Islam mampu
menciptakan stabilitas ekonomi, mendorong pemerataan kesejahteraan, serta
meminimalkan krisis sistemik. Temuan kajian ini menegaskan bahwa integrasi pasar dan
keuangan dalam sistem ekonomi Islam bukan sekadar alternatif normatif, melainkan
menawarkan kerangka praktis untuk membangun tatanan ekonomi yang berkeadilan
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Pasar, Keuangan, Dinamis

ABSTRACT

This article analyzes the dynamics of the market and the financial system within the
framework of Islamic economics as an interrelated and inseparable entity from sharia
values. This article is a literature review using a qualitative-descriptive approach and
conceptual analysis, examining the basic principles of the Islamic market, such as the
prohibition of usury, gharar, and maysir, as well as the role of Islamic financial
institutions in maintaining economic balance. Dynamic analysis is used to show how the
interaction between markets, finances, and state policies in Islam is able to create
economic stability, promote equitable distribution of welfare, and minimize systemic
crises. The findings of this study confirm that market and financial integration in the
[slamic economic system is not just a normative alternative, but offers a practical
framework for building a just and sustainable economic order.
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PENDAHULUAN

Semua sistem ekonomi di dunia pasti mengenal pasar dan keuangan dengan dinamikanya
masing-masing. Kerangka umum sistem ekonomi Islam menempatkan pasar dan
keuangan sebagai kesatuan yang distandarisasi oleh syariah Islam (Nabhani, 2021;
Syahbudi, 2003). Sistem ekonomi Islam mengajarkan pada manusia bisa memenuhi
kebutuhan hidupnya, di antaranya dengan pergi ke pasar untuk memperoleh falah
(Maruta,2014). Adapun pasar keuangan syariah merupakan sistem keuangan yang
beroperasi sesuai dengan aturan prinsip-prinsip syariah Islam. Transaksi dalam pasar ini
mengikuti hukum-hukum Islam, sebagaimana pada umumnya konsep ekonomi Islam
(Utomo, 2022). Misalnya dengan larangan riba, gharar, maysir, dan sebagainya.

Adapun pasar keuangan syariah berkembang sebagai respons terhadap
kebutuhan umat Islam yang ingin berpartisipasi dalam aktivitas keuangan sambil tetap
mematuhi prinsip-prinsip agama. Dalam hal ini, Indonesia memiliki derajat kesyariahan
dan kemanfaatan yang sangat tinggi bagi perekonomiannya. Perkembangan dalam
bidang industri keuangan syariah Indonesia saat ini, baik pada aspek operasional,
produk, fatwa, regulasi maupun standar akuntansi, terlihat sudah mempunyai
karakternya yang unik (Amanda & Utomo, 2025; Fitria, 2016; Hasanah & Arrummi, 2026;
Jamil & Maulana, 2025; Kamila, 2021; Rahmi, 2020). Pasar keuangan syariah memiliki
akar yang dalam dalam prinsip-prinsip ekonomi Islam, yang menekankan keadilan,
transparansi, dan keberlanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi
global telah mendorong minat yang semakin meningkat pada produk dan layanan
keuangan syariah.

Kajian ini menegaskan pentingnya melihat pasar dan keuangan dalam ekonomi
Islam sebagai satu kesatuan sistemik yang bergerak dinamis dan berlandaskan nilai-nilai
syariah. Pemisahan keduanya, sebagaimana lazim dalam sistem ekonomi konvensional,
berpotensi melahirkan ketimpangan dan instabilitas. Oleh karena itu, artikel ini berupaya
menganalisis secara konseptual dan Kkritis bagaimana interaksi pasar, keuangan, dan
peran negara dalam ekonomi Islam dapat membentuk tatanan ekonomi yang adil, stabil,

dan berorientasi pada kemaslahatan umat.
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METODE

Penelitian ini merupakan studi pustaka menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian
yang deskriptif dan interpretatif untuk memahami fenomena sosial khususnya terkait
dengan topik pasar dan keuangan dari sudut pandang partisipan atau informan muslim.
Analisis dilakukan setelah informasi dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti: artikel,
jurnal, buku-buku pelajaran, dan dibantu oleh mesin kecerdasan buatan. Analisis konten
atas konsep mengkaji prinsip-prinsip dasar pasar dalam Islam, seperti: larangan riba,
gharar, dan maysir, serta peran lembaga keuangan syariah dalam menjaga keseimbangan
ekonomi. Analisis dinamis digunakan untuk menunjukkan bagaimana interaksi antara
pasar, keuangan, dan kebijakan negara dalam Islam mampu menciptakan stabilitas

ekonomi, mendorong pemerataan kesejahteraan, serta meminimalkan Kkrisis sistemik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan kajian menegaskan bahwa integrasi pasar dan keuangan dalam sistem ekonomi
Islam bukan sekadar alternatif normatif, melainkan menawarkan kerangka praktis untuk
membangun tatanan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. Dinamika pasar
keuangan syariah tercermin dalam struktur pasar yang terus berubah. Lembaga
keuangan syariah, seperti bank dan perusahaan asuransi, terus berkembang untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan yang semakin kompleks. Pertumbuhan ini tidak hanya
terbatas pada tingkat nasional, melainkan juga terlihat dalam skala global, di mana
lembaga-lembaga keuangan syariah semakin memperluas jejaknya.

Regulasi memainkan peran sentral dalam membentuk dinamika pasar keuangan
syariah. Banyak negara telah mengadopsi kerangka kerja regulasi yang mendukung
pengembangan pasar keuangan syariah dengan menyelaraskan peraturan dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Regulasi yang jelas dan mendukung membantu
menciptakan lingkungan yang stabil, mendorong pertumbuhan, dan meningkatkan
kepercayaan investor. Inovasi terus menjadi pendorong utama dinamika pasar keuangan
syariah. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memungkinkan
lembaga keuangan syariah untuk menyajikan produk dan layanan mereka dengan cara
yang lebih efisien. Mulai dari platform perbankan digital hingga solusi keuangan berbasis
teknologi blockchain, inovasi terus membuka peluang baru bagi pengembangan produk

yang lebih baik dan layanan yang lebih efektif.
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Meskipun pasar keuangan syariah telah mencapai pencapaian signifikan, masih ada
tantangan yang perlu diatasi. Volatilitas pasar, ketidakpastian global, dan tantangan
regulasi dapat menjadi hambatan bagi pertumbuhan (Ediger et al., 2021; KabaSinskas &
Sutiené, 2021; Kalimullina & Orlov, 2020; Oprea et al,, 2024; Robiyanto et al., 2023;
Venkatesh & Hiremath, 2021; Wen et al,, 2019). Namun, di tengah tantangan tersebut,
terdapat peluang untuk meningkatkan kolaborasi antarlembaga keuangan syariah,
memperkuat regulasi yang mendukung, dan terus mengembangkan produk inovatif.
Peneliti memberikan wawasan mendalam tentang dinamika pasar keuangan syariah,
menjelajahi perubahan dan tantangan yang dihadapi pasar ini, serta mengidentifikasi
peluang-peluang untuk pertumbuhan berkelanjutan. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang faktor-faktor yang membentuk pasar keuangan syariah, kita dapat
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan kelangsungan dan

perkembangan positif pasar ini di masa depan.

Kritik Sistemik Pasar Keuangan Syariah

Pasar keuangan syariah hingga saat ini masih menghadapi persoalan sistemik yang tidak
dapat dilepaskan dari ekosistem ekonomi kapitalistik yang melingkupinya. Alih-alih
berfungsi sebagai instrumen pendukung sektor riil, praktik pasar keuangan syariah
sering kali terjebak pada logika intermediari finansial konvensional, dengan inovasi
produk yang bersifat replikatif terhadap instrumen berbasis bunga melalui rekayasa
akad (Hamid, 2009; Iswanto, 2022; Mahri, 2021). Kondisi ini menyebabkan terjadinya
financialization, di mana pertumbuhan sektor keuangan tidak sejalan dengan
pertumbuhan aktivitas ekonomi riil, sehingga tujuan keadilan distributif dan stabilitas
ekonomi sulit tercapai. Selain itu, dominasi orientasi profit, lemahnya peran negara
dalam pengaturan pasar, serta absennya institusi baitul maal sebagai pilar fiskal Islam
menjadikan pasar keuangan syariah lebih bersifat simbolik daripada transformatif
(Fleurbaey & Blanchet, 2013; Ghazanfar, 2003; Giammona, 2013; Goodell et al., 2021; Liu
& Woo, 2018; Schmidt-kessen et al., 2022). Kritik ini menegaskan bahwa problem utama
pasar keuangan syariah bukan terletak pada aspek kepatuhan akad semata, melainkan

pada ketidakhadirannya dalam kerangka sistem ekonomi Islam yang utuh.

86


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/

EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL

0 Mei-Agustus 2026 Diterima tgl: 14 November 2023
STH Nomieca Volume 4, Nomor 9 Disetujui tgl: 10 Februari 2026
Halaman 83-90 Diterbitkan tgl: 01 Mei 2026

Alamat web https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

HAMFARA

Journal of Economics Business Ethic and Science of History

han Bantul Yogyakarta

Pasar keuangan modern pada hakikatnya tumbuh dan beroperasi dalam kerangka
kapitalisme, di mana akumulasi modal dan ekspansi instrumen finansial menjadi tujuan
utama. Akibatnya, pasar keuangan cenderung terlepas dari aktivitas produksi dan sektor
riil, serta lebih berorientasi pada spekulasi dan penciptaan nilai semu. Sebaliknya, dalam
I[slam, konsep pasar bertumpu pada pasar riil, yakni ruang bertemunya proses produksi,
distribusi, dan konsumsi barang serta jasa yang nyata. Pasar dalam Islam tidak
dimaksudkan sebagai arena perdagangan risiko dan uang, melainkan sebagai mekanisme
distribusi hasil produksi yang diatur oleh nilai keadilan, kejujuran, dan larangan
eksploitasi. Dengan demikian, dominasi pasar keuangan yang dipengaruhi kapitalisme
bertentangan secara fundamental dengan konsep pasar dalam ekonomi Islam yang

menempatkan produksi dan kemaslahatan umat sebagai pusat aktivitas ekonomi.

KESIMPULAN

Pemahaman terhadap dinamika pasar keuangan syariah dapat mengidentifikasi peluang,
mengatasi tantangan, dan membangun fondasi yang kuat untuk kelangsungan dan
pertumbuhannya. Pemahaman yang mendalam pada dinamika pasar keuangan syariah,
pihak-pihak yang terlibat, bisa meraih manfaat yang signifikan, tidak hanya dari segi
keuangan, tetapi juga dalam menciptakan sistem keuangan yang lebih adil, etis, dan
berkelanjutan. Keberlanjutan ini menuntut pembenahan secara sistemik agar tidak
sekadar beroperasi dalam kerangka kapitalisme global, melainkan terintegrasi dengan
sektor riil dan tujuan ekonomi Islam yang menekankan keadilan distributif serta
kemaslahatan umat. Oleh karena itu, penguatan regulasi, orientasi pada aktivitas
produktif, dan peneguhan peran nilai-nilai syariah secara substantif menjadi prasyarat
utama bagi transformasi pasar keuangan syariah yang lebih autentik dan berdaya guna.
Pada akhirnya, berbagai persoalan dan keterbatasan pasar keuangan syariah tidak dapat
diselesaikan secara parsial atau teknokratis semata, melainkan menuntut pembenahan
secara total dan mendasar melalui penerapan sistem ekonomi Islam secara kaffah. Hanya
dengan kerangka sistemik yang menyatukan pasar riil, keuangan, kebijakan negara, serta
institusi baitul maal dalam satu bangunan syariah yang utuh, ekonomi Islam dapat
berfungsi bukan sekadar sebagai alternatif, tetapi sebagai solusi peradaban yang adil,

stabil, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.
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